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ABSTRAK 

 

Memiliki predikat sebagai kota pelajar di Indonesia, 

menjadikan Yogyakarta menyimpan keberagaman di 

dalamnya, baik itu etnis, budaya, serta agama. Hal ini 

didasari atas hadirnya para pelajar dan mahasiswa dari 

berbagai daerah di Indonesia, sehingga menciptakan 

kondisi sosial yang multikultural. Namun bagaimana pun, 

ketika entitas yang berbeda bertemu dalam satu kondisi 

yang tidak dapat dinegosiasikan, maka akan menimbulkan 

perselisihan di masyarakat. Di Yogyakarta, potensi konflik 

antara warga dengan komunitas Papua dinilai cukup 

tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dari stigma negatif 

masyarakat Yogyakarta terhadap komunitas Papua yang 

terus bergulir, juga tingginya identitas kedaerahan yang 

dibawa oleh sebagian komunitas Papua itu sendiri. 

Negative pride dari komunitas Papua inilah yang 

kemudian menjadi pemicu konflik. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan sebagai 

upaya menemukan pokok permasalahan yang ditinjau dari 

sudut pandang akademik. 

Penelitian ini menggunakan teori collective pride 

sebagai landasan teoritis untuk menganalisis dan teori 

multikulturalisme sebagai tolok ukur keberagaman di 

Yogyakarta. Untuk menjawab pokok persoalan, penelitian 

ini mengajukan beberapa pertanyaan yakni bagaimana 

negative pride berlebihan dapat membentuk konflik antar 

komunal? Lalu bagaimana mekanisme collective pride 

menjadi basis negosiasi antara keduanya? Melalui 

pertanyaan-pertanyaan ini, posisi positive pride akan 

terlihat bagaimana ia menjadi basis negosiasi dalam 

masyarakat yang multikultural. Kemudian terakhir, atas 

adanya konflik yang bersifat sosial-budaya tersebut, 

penelitian ini ingin melihat bagaimana agama berperan 

dalam mereduksi konflik. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian komunitas Papua di Yogyakarta masih membawa 
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identitas kedaerahannya, sehingga berimplikasi pada 

sulitnya mereka berbaur dengan masyarakat. Namun 

selain sebagai sumber eskalasi konflik, pride itu sendiri 

pada saat yang sama mampu menjadi basis negosiasi. 

Selama komunitas Papua bisa menurunkan tensi identitas 

kedaerahannya dan lebih bisa menghargai pride orang 

Jawa. Inilah yang kemudian disebut dengan positive pride. 

Dengan adanya hubungan yang disharmonis tersebut, 

dalam hal ini agama terbukti mampu mereduksi konflik. 

Melalui bahasa-bahasa kemanusiaan dan religiositasnya, 

agama memberi penerimaan yang baik terhadap komunitas 

Papua. Atas nama beriman pada Tuhan yang sama, segala 

stigma negatif dalam pandangan masyarakat Yogyakarta 

dan negative pride dari komunitas Papua dapat 

ditanggalkan dalam ruang ibadah. Sehingga agama yang 

memiliki sifat paradoks, pada konteks ini berperan sebagai 

sesuatu yang dihayati nilai-nilai humanisnya (esotericism), 

bukan menjadi sebuah identitas yang berpotensi 

menciptakan konflik baru. 

 

Kata Kunci: Collective Pride, Multicultural, Negative 

Pride, dan Positive Pride. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai sebuah negara yang terdiri dari suku 

bangsa yang heterogen, Yogyakarta dikenal sebagai 

miniatur Indonesia. Dengan julukannya sebagai ―kota 

pelajar‖, masyarakat Yogyakarta diharapkan siap 

untuk hidup berdampingan dengan kultur dan agama 

yang berbeda atas hadirnya para pelajar dan 

mahasiswa yang datang dari berbagai daerah. 

Kesiapan tersebut akan menciptakan tatanan 

multikultural yang baik dalam kohesi sosial di 

masyarakat. Namun sebaliknya, apabila masyarakat 

Yogyakarta secara sosiologis tidak dapat menjalin 

interaksi yang baik dengan mereka, maka tidak 

menutup kemungkinan akan menimbulkan konflik, 

baik yang bersifat latensi maupun manifestasi. Sebab 

konflik merupakan konsekuensi atas perbedaan yang 

tidak dapat dinegosiasi. 

Selain etnis Jawa yang merupakan penduduk 

mayoritas Yogyakarta, juga tinggal etnis lain, seperti 

misalnya Tionghoa, Batak, Minangkabau, Dayak, Bali, 

Flores, termasuk Papua. Selain itu, masyarakat 

Yogyakarta yang terdiri atas berbagai etnis itu juga 
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berlatar belakang gender, kelas sosial, agama, budaya, 

dan bahasa yang beragam pula.
1
 Adapun penelitian ini, 

akan menguraikan pola interaksi masyarakat 

Yogyakarta dengan komunitas Papua yang ada di 

Yogyakarta. 

Will Kymlicka mengistilahkan sebuah negara 

atau wilayah yang terdiri dari beragam suku bangsa 

adalah negara multibangsa atau negara polietnis. Dari 

keragaman suku bangsa tersebut, tentu ada 

kebudayaan terkecil di dalamnya, dan Kymlicka 

menyebutnya sebagai minoritas bangsa.
2
 Hal inilah 

yang terjadi pada komunitas Papua di Yogyakarta. 

Sebagai warga pendatang, komunitas Papua termasuk 

dalam apa yang disebut Kymlicka sebagai minoritas 

bangsa. 

Operasi Trikora merupakan titik awal hadirnya 

mereka di Yogyakarta. Peran Sri Sultan Hamengku 

Buwono IX sangat besar dalam hal ini. Setelah rapat 

raksasa Trikora yang diselenggarakan di Alun-alun 

Utara pada 19 Desember 1961, Sri Sultan memberikan 

kesempatan kepada 6 sampai 9 orang pemuda Papua 

untuk belajar dan menuntut ilmu di Yogyakarta yakni 

                                                           
1
 I. Praptomo Baryadi. ―Pergulatan Multikulturalisme 

Masyarakat Yogyakarta dari Pespektif Bahasa‖ Sintesis, Vol. 9 No 1, 

Maret 2015. hlm. 46-47. 
2
 Will Kymlicka, Kewargaan Multikultural terj. Edlina 

Hafmini Eddin (Jakarta: LP3ES, 2003), hlm. 14-15. 
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di Universitas Widya Mataram, serta diberikan 

fasilitas asrama Kamasan oleh Sri Sultan yang menjadi 

asrama pertama bagi komunitas Papua di Yogyakarta.
3
 

Secara fisik, orang Papua memiliki penanda 

warna kulit yang gelap, kecoklatan atau hitam. Hal 

demikian lantaran orang Papua berasal dari Melanesia, 

sementara Indonesia secara umum (non-Papua) adalah 

Melayu.
4
 Atas perbedaan tersebut, yang dapat dilihat 

secara fisik, mengundang pertanyaan apakah 

komunitas Papua diperlakukan setara oleh warga 

Yogyakarta? Mengingat perlakuan rasialisme pernah 

terjadi terhadap komunitas Papua pada bulan agustus 

2019 lalu di Surabaya, yang kemudian menimbulkan 

konflik di beberapa kota di pulau Jawa, Sulawesi, 

hingga aksi protes di Papua yang mengakibatkan 

kerusuhan.
5
 

Walaupun komunitas Papua merupakan 

kelompok minoritas di Yogyakarta, namun mereka 

memiliki solidaritas dan kebanggaan kolektif sebagai 

―orang Papua‖ yang sangat tinggi. Inilah yang menjadi 

pembeda antara komunitas Papua dengan komunitas 

                                                           
3
 Moh Rafli Abbas. ―Konstruksi Identitas Kepapuaan di Kota 

Multikultural (Refleksi Kota Yogyakarta dalam Kajian Identitas)‖, 

Jurnal Politik Profetik, Vol. 4, No 1, 2016. hlm. 104. 
4
 Moh Rafli Abbas. ―Ruang Publik dan Ekspresi Politik 

Identitas‖, Jurnal Society, Vol. VI, No 1, Juni 2016. hlm. 24. 
5
 Bernard Koten, ―Harga Mati yang Rasis‖, Artikel dikutip 

dari suarapapua.com, diakses pada 17 November 2019. 
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pendatang lainnya sehingga menjadi menarik untuk 

dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 

teori collective pride sebagai paradigma analisis. 

Dalam teori collective pride, dapat dilihat bagaimana 

kebanggaan kolektif yang berlatar belakang baik itu 

ras, etnis, politik, atau agama misalnya, sangat 

berpengaruh terhadap perilaku. Adanya kebanggan ini 

akan bernilai negatif apabila berlebihan karena 

berdampak pada sifat arogansi.
6
 Atas dasar itu, teori 

collective pride digunakan dalam penelitian ini dalam 

rangka ingin memverifikasi teori tersebut. 

Dalam stigma sebagian masyakarat Yogyakarta, 

ada kesan bahwa komunitas Papua dinilai keras, 

lantaran suka membuat keributan secara fisik. 

Kemudian juga pemabuk, yang dianggap merupakan 

kebiasaan mereka di daerah asalnya. Serta sulit diatur 

karena kerap melanggar lalu lintas lantaran tidak 

memakai helm ketika berkendara misalnya. Atas 

asumsi-asumsi demikian, pada akhirnya menyebabkan 

masyarakat Yogyakarta menutup diri terhadap mereka, 

                                                           
6
 Gavin Brent Sullivan. ―Collective Pride, Happiness, and 

Celebratory Emotions: Agregative, Network, and Cultural Models‖ 

Researchgate, February 2014, hlm. 270. 
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seperti contoh kasus, mereka tidak jarang kesulitan 

ketika mencari indekos.
7
  

Rentetan insiden baik kekerasan fisik maupun 

verbal yang terjadi pada komunitas Papua di 

Yogyakarta pun tidak jarang terjadi. Seperti yang 

dilansir oleh Kumparan, Presiden Ikatan Pelajar dan 

Mahasiswa Papua di DIY, Aris Yeimo 

mengungkapkan, dalam 10 tahun terkahir terjadi 

peningkatan kekerasan yang menimpa pelajar dan 

mahasiswa. Ia menyayangkan, dari sekian banyak 

kasus tersebut hanya sedikit kasus yang diusut oleh 

pihak berwajib. Sebagai contoh kasus, Jessica Elsabeth 

(tahun 2010) diculik dari kos dan jasadnya ditemukan 

di pinggir rel. Kemudian pada tahun 2014, Phaulus 

Petege dibacok di kawasan titik nol Yogyakarta. Aris 

melanjutkan, pengepungan yang dilakukan massa 

ormas di asrama Papua Puncak Jaya juga pernah 

terjadi. Kemudian penusukan terhadap Kemis Murib di 

ST Bear, perampasan sepeda motor dan pemerasan 

terhadap Aprillia W di Ring Road Utara, dan terakhir 

pembacokan terhadap Rolando Nauw di Timoho. Hal 

ini disampaikan Aris bersama ratusan mahasiswa 

                                                           
7
 Mereka tidak Menerima Kos untuk Anak Papua, bbc.com, 

diakses pada 16 Desember 2019. 
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Papua dalam aksinya di depan kantor Gubernur DIY 4 

Oktober 2018.
8
 

Pengepungan di depan asrama Kamasan oleh 

massa ormas dan aparat kepolisian juga pernah terjadi 

di tahun 2016. Kala itu, anggota kepolisian 

mengepung asrama dan mendorong masuk mahasiswa 

dengan alasan mencegah bentrokan antara para 

mahasiswa yang hendak menggelar aksi long march 

mendukung Gerakan Pembebasan Papua dengan 

sejumlah ormas anti separatisme yang mendatangi 

asrama tersebut. Lontaran nama-nama binatang dan 

kata-kata rasialis yang keluar dari mulut anggota 

ormas selama pengepungan, ditambah perlakuan kasar 

aparat keamanan terhadap rekan-rekan mahasiswa 

yang sempat ditangkap membuat runyam persoalan.
9
 

Menanggapi peristiwa tersebut, Gubernur Sri 

Sultan Hamengkubuwono X berpesan kepada orang 

Papua di Yogya agar tidak melakukan aksi 

separatisme, sebab mereka bagian dari bangsa 

Indonesia. Bagi yang memiliki aspirasi separatis, kata 

Sultan, untuk tidak tinggal di Yogya. Komisioner 

Komnas HAM, Natalius Pigai, menyayangkan ucapan 

                                                           
8
 Mahasiswa Papua Tuntut Gubernur Atasi Premanisme di 

Yogyakarta, Kumparan, diakses pada 5 Januari 2020. 
9
 Aliansi Mahasiswa Papua Putuskan Tinggalkan Yogya, 

CNN Indonesia, diakses pada 5 Januari 2020. 
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tersebut. Menurutnya, pernyataan tersebut dilontarkan 

oleh seorang tokoh yang punya tiga pangkat sekaligus, 

yakni tokoh nasional, negarawan, dan raja. Untuk 

masyarakat Jawa di Yogya, ucapan itu dipandang 

sebagai sabda atau titah raja, dan bisa memicu 

masyarakat atau ormas melakukan tindakan-tindakan 

Papua-fobia.
10

 

Dari pemaparan di atas, menjadikan penelitian 

ini juga menggunakan teori multikulturalisme sebagai 

tolok ukur keragaman. Multikulturalisme dapat disebut 

sebagai paham kesetaraan dalam perbedaan. Dalam 

rumusan tersebut terkandung pengertian bahwa 

multikulturalisme merupakan paham yang mengakui 

adanya perbedaan atau keberagaman dalam 

masyarakat, yang antara lain keberagaman budaya.
11

 

Pada konteks masyarakat yang multikultural, Parekh 

membagi ada lima pola interaksi dan relasi 

masyarakat. Kelima pola hubungan tersebut antara 

lain
12

, pertama, multikulturalisme isolasionis. Kedua, 

                                                           
10

 Komisioner Komnas HAM Sebut Ucapan Sultan 

Berdampak Luas, CNN Indonesia, diakses pada 5 Januari 2020. 
11

 Bhikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism Keberagaman 

Budaya dan Teori Politik terj. C. B. Bambang Kukuh Adi 

(Yogyakarta: Kanisius, 2018), hlm. 322. 
12

 Bambang Sarwiji (ed.), Multikulturalisme Belajar Hidup 

Bersama dalam Perbedaan (Jakarta: Indeks, 2011) mengutip dari 

Bhikhu Parekh ―National Culture and Multiculturalism, dalam 

Kenneth Thompson (London: Publications in association with the 

Open University) hlm. 163-194. 
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multikulturalisme akomodatif. Ketiga, 

multikulturalisme mandiri. Keempat, 

multikulturalisme kritis atau interaktif. Kelima, 

multikulturalisme kosmopolitan.  

Selain multikulturalisme deskriptif sebagaimana 

yang telah dipaparkan di atas, ada yang disebut dengan 

multikulturalisme normatif, yakni suatu sokongan 

positif, bahkan perayaan atas keragaman komunal, 

yang secara tipikal didasarkan atas hak dari kelompok-

kelompok yang berbeda untuk dihargai dan diakui, 

atau atas keuntungan-keuntungan yang bisa diperoleh 

lewat tatanan masyarakat yang lebih luas keragaman 

moral dan kulturalnya. Multikulturalisme normatif 

melibatkan kebijakan sadar, terarah, dan terencana dari 

pemerintah dan elemen masyarakat untuk mewujudkan 

multikulturalisme.
13

 Melalui multikulturalisme 

normatif ini, akan melihat bagaimana pemerintah 

Yogyakarta dalam memberikan pelayanan terhadap 

orang Papua, apakah ada tindakan afirmatif 

(affirmative action) dan pengakuan secara politik 

(politic of recognition) dari pemerintah. 

Sebagai sebuah paradigma, multikulturalisme 

memuat dalam dirinya nilai-nilai etis, yang menjadi 

                                                           
13

 Andrew Heywood, Ideologi Politik Sebuah Pengantar, terj. 

Yudi Santoso (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 520. 
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pedoman dasar dalam setiap perilaku individu. Dalam 

pedoman tersebut terdapat prinsip-prinsip moral yang 

menjamin setiap aktivitas individu dan masyarakat 

sesuai dengan hak dan kewajibannya. Prinsip-prinsip 

moral tersebut mencakup politik dan demokrasi, 

keadilan dan penegakan hukum, kesempatan kerja dan 

berusaha, hak asasi manusia, hak budaya komunitas 

dan kelompok minoritas, dan lain-lain. Oleh karena 

itu, multikulturalisme dapat dikatakan sebagai gerakan 

etis.
14

 

Tema ini dirasa penting untuk dikaji sebagai 

usaha yang bersifat akademik dalam menguraikan 

problematika komunitas Papua dengan masyarakat 

Yogyakarta, ditinjau dari perspektif collective pride 

dan multikulturalisme. Selain karena hipotesa awal 

adanya hubungan yang disharmonis antara komunitas 

Papua dengan masyarakat Yogyakarta, seperti yang 

dilansir majalah Tempo bahwa dari tahun ke tahun 

Yogyakarta sendiri mengalami eskalasi intoleransi—di 

luar persoalan Papua.
15

 Atas data tersebut, menjadikan 

penelitian ini semakin penting dalam rangka 

                                                           
14

 Rusli. ―Multikulturalisme dalam Wacana Al-Quran‖ 

Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 9, No. 1, Juni 2012. hlm. 108. 
15

 ―Intoleransi di DIY Yogyakarta pada 5 Tahun Terakhir‖, 

Majalah Tempo, diakses pada 17 November 2019. 
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menganalisis persoalan Yogyakarta secara umum, 

eksistensi komunitas Papua secara khusus. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang akan menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini yakni: 

1. Bagaimana negative pride dari komunitas Papua 

dapat membentuk konflik antar komunal? 

2. Bagaimana masyarakat Yogyakarta melakukan 

negosiasi antar collective pride dengan komunitas 

Papua dalam relasi sehari-hari ketika mereka 

memiliki identitas agama yang sama? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin 

mengetahui bagaimana mekanisme collective pride 

sebagai dasar multikultural di Yogyakarta. Adapun 

kegunaan penelitian ini adalah untuk memperkaya 

kajian-kajian terkait collective pride, 

multikulturalisme, kajian tentang Papua, sekaligus 

sebagai sumbangan akademik. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini dilakukan untuk melihat 

sejauh mana tema ini pernah ditulis oleh orang lain, 

baik berupa buku, tesis, disertasi, ataupun artikel 

ilmiah. Adapun tulisan terdahulu yang membahas 

tentang collective pride, yang ditinjau secara 

psikologis yakni artikel berjudul The Psychological 

Structure of Pride: A Tale of Two Facets karya Jessica 

L. Tracy dan Richard W. Robins. Kemudian The Self 

and Others in the Experience of Pride karya Yvette 

van Osch, Marcel Zeelenberg, dan Seger M. 

Breugelmans. Merujuk dari artikel Jessica L. Tracy 

dan Richard Robins tersebut, menurutnya, kebanggaan 

adalah sesuatu yang positif karena menyangkut harga 

diri dan dari situ ia dapat mempromosikan prestasi. 

Namun pada sisi yang lain, kebanggaan yang 

berlebihan juga berdampak negatif yang pada akhirnya 

akan berimplikasi pada keadaan mencintai diri sendiri 

secara berlebihan atau narsisme. Ia menyebutkan 

bahwa narsisme dapat mendorong agresi dan 

permusuhan, menimbulkan konflik interpersonal. 

Paradoks ini dapat diatasi jika dilakukannya dialog 
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interpersonal untuk membuka diri dan menerima 

perbedaan.
16

 

Tidak jauh berbeda dari itu, dalam artikel The 

Self and Others in the Experience of Pride karya 

Yvette van Osch, menerangkan bahwa pride bagai 

pedang bermata dua. Orang-orang yang memiliki 

kebanggaan hidupnya akan lebih bersemangat dan 

menyenangkan. Namun pada konteks sosial, 

kebanggaan juga sering dijadikan sarana untuk 

mengungguli yang lain. Sehingga menimbulkan 

kesombongan bahwa ia merasa hanya dirinya yang 

memiliki kelebihan. Hal ini menimbulkan perasaan 

superioritas di mana ia memandang yang lain lebih 

rendah posisinya dibanding dirinya. Sehingga tidak 

jarang menimbulkan sifat arogan. Konsekuensi dari 

persepsi ini pun akhirnya menciptakan jarak 

interpersonal antara dirinya dan orang lain.
17

 

Selain ditinjau dari sisi psikologis, collective 

pride juga dapat dilihat melalui isu tentang rasisme. 

Dalam artikel Foundations of Black Solidarity: 

Collective Identity or Common Oppression? karya 

                                                           
16

 Jessica L. Tracy dan Richard W. Robins. ―The 

Psychological Structure of Pride: A Tale of Two Facets” Journal of 

Personality and Social Psychology, Vol. 92, No. 3, 2007. 
17

 Yvette van Osch, dkk. ―The Self and Others in the 

Experience of Pride” Cognition and Emotion, Vol. 32, No. 2, 

February 2017. 
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Tommie Shelby, kemudian Pride, Prejudice, and 

Ambivalence: Toward a Unified Theory of Race and 

Ethnicity karya Hazel Rose Markus misalnya. Ia 

menerangkan bahwa collective pride perlu dibangun 

sebagai upaya advokasi pada kasus rasisme terhadap 

ras kulit hitam di Amerika Serikat, termasuk juga 

Eropa, dan Amerika Latin. Di Amerika, menurut 

Shelby, ada prasangka rasisme bahwa ras kulit hitam 

adalah orang yang malas, bodoh, hiperseksual, dan 

cenderung melakukan tindakan agresi. Oleh karena itu, 

solidaritas sosial sesama ras kulit hitam perlu dibangun 

melalui collective pride sebagai dasar persatuan, 

percaya diri, martabat, dan penegasan diri secara 

kolektif. Dengan begitu, orang kulit hitam terikat 

bersama untuk bersama-sama melawan penindasan 

terhadap ras mereka secara lebih terkoordinasi. Shelby 

melanjutkan, beberapa cara untuk melawan 

penyebaran ideologi rasis adalah melalui bentuk-

bentuk budaya seperti sastra, film, musik, teater, tari, 

humor, lukisan, olahraga, dan sebagainya.  Kerja 

advokasi solidaritas kulit hitam di Amerika diharapkan 

mampu menjamin generasi selanjutnya—setidaknya—

memiliki beban lebih ringan dari penindasan ras yang 

terjadi saat ini.
18
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 Tommie Shelby. ―Foundations of Black Solidarity: 
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Hazel Rose Markus dari Stanford University 

dalam artikelnya mempertegas bahwa persoalan 

rasisme di Amerika memang tidak kunjung selesai dan 

bersifat paradoks. Dikatakan paradoks karena Amerika 

pada asasnya mengklaim menjunjung tinggi 

kesetaraan, namun pada prakteknya belum bisa 

memandang ras kulit hitam sebagai manusia setara 

dengannya (baca: kulit putih). Menurutnya, paham 

kesetaraan ras dan etnis bukan berarti menyamaratakan 

ras dan etnis yang berbeda, karena pada dasarnya 

memang berbeda, tidak bisa disamakan. Ras dan etnis 

adalah penting karena dari situ seseorang dibentuk 

perilakunya. Identitas rasial dapat menjadi prediktor 

penting dari sikap, kepercayaan, motivasi, dan kinerja.  

Dalam beberapa kasus, perbedaan ras dan etnis 

dipandang positif, karena menyatukan orang dan 

merupakan sumber kebanggaan, identitas dan 

motivasi. Namun pada kasus lain, dapat dipandang 

negatif karena dapat memecah belah, sumber 

prasangka dan devaluasi. Singkatnya, perbedaan ras 

dan etnis seharusnya tidak membuat cemas keragaman 

tetapi harus berfungsi sebagai media untuk menggali 

potensi masing-masing, sebagai sumber kebanggaan 

karena memiliki kelebihan masing-masing sekaligus 

                                                                                                                  
Collective Identity or Common Oppression?” Ethics, January 2001. 
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sumber evaluasi karena memiliki kekurangan masing-

masing.
19

 

Disertasi berjudul ―Tapak Visi 

Kewarganegaraan Kultural Abdurrahman Wahid 

dalam Penyelesaian Konflik Aceh dan Papua, 1999-

2001‖ karya Ahmad Su‘adi, menjadi contoh positif 

dalam penyelesaian konflik melalui cara yang bersifat 

kultural. Disertasi tersebut hendak menjawab tiga 

pertanyaan berikut: 1) bagaimana visi Gus Dur tentang 

Islam yang mendasari upaya penyelesaian konflik 

Aceh dan Papua dengan mengadopsi kewarganegaraan 

kultural? 2) bagaimana implementasi visi tersebut? 3) 

mengapa Gus Dur mengadopsi kewarganegaraan 

kultural? Penelitian tersebut menggunakan teori 

Antonio Gramsci State and Civil Society. 

Adapun simpulannya yakni ada tiga aspek 

kewarganegaraan kultural yang mendasari kesepakatan 

damai tersebut. Pertama, rekognisi (recognition) 

dengan menerima mereka sebagai bagian dari warga 

negara dalam kerangka negosiasi, meskipun mereka 

memiliki aspirasi yang 180 derajat berbeda. Kedua, 

penghormatan (respect) dengan memberikan tempat 

dan jaminan kebebasan berpendapat dan berkumpul 

                                                           
19

 Hazel Rose Markus. ―Pride, Prejudice, and Ambivalence: 

Toward a Unified Theory of Race and Ethnicity” American 

Psychologist, November 2008. 
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untuk merumuskan aspirasi mereka dalam rasa aman. 

Ketiga, transformasi kelembagaan negara di daerah 

dalam rangka mengakomodasi struktur sosial dan 

budaya serta tokoh informal mereka dalam sistem 

politik daerah melalui RUU Otonomi Khusus. Hasil 

kesepakatan perdamaian tersebut menjadi basis bagi 

kesepakatan perdamaian selanjutnya.
20

 

Dari tulisan terdahulu sebagaimana yang telah 

disebutkan di atas, memiliki perbedaan yang cukup 

signifikan dengan apa yang akan diteliti dalam 

penelitian ini. Riset-riset di atas belum ada yang 

membahas mengenai collective pride pada komunitas 

Papua di Yogyakarta, dengan bertujuan ingin 

mengetahui bagaimana mekanisme collective pride 

sebagai dasar multikultural. Atas dasar itu, fokus 

penelitian yang dikaji telah memenuhi unsur kebaruan 

(novelty). 

 

E.  Kerangka Teori 

Penelitian ini mengkaji bagaimana pola interaksi 

masyarakat Yogyakarta dengan komunitas Papua. 

Hipotesa awal dalam penelitian ini bahwa ada 

                                                           
20

 Ahmad Su‘adi, ―Tapak Visi Kewarganegaraan Kultural 

Abdurrahman Wahid dalam Penyelesaian Konflik Aceh dan Papua, 

1999-2001‖ Disertasi pada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2018. 
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hubungan yang disharmonis antara komunitas Papua 

dengan masyarakat Yogyakarta. Untuk menjelaskan 

itu, maka menggunakan teori collective pride sebagai 

paradigma analisis dan multikulturalisme sebagai tolok 

ukur keragaman. Paradigma yang dibangun dalam 

teori collective pride itu sendiri mengasumsikan bahwa 

kebanggaan kolektif yang berlatar belakang baik itu 

ras, etnis, politik, dan agama misalnya, sangat 

berpengaruh terhadap perilaku. Kebanggaan kolektif 

adalah emosi positif yang berupa ingatan sesuatu yang 

istimewa, yang penting, atau yang dicapai oleh 

anggota kelompok untuk mengatakan sesuatu yang 

positif tentang diri atau kelompoknya. Sisi lain dari 

adanya kebanggan ini, akan bernilai negatif apabila 

berlebihan karena akan berdampak pada sifat narsisme 

dan arogansi kelompok.
21

 

Pada konteks sosial misalnya, kebanggaan sering 

dijadikan sarana untuk mengungguli yang lain, 

sehingga menimbulkan kesombongan bahwa ia merasa 

hanya dirinya yang memiliki kelebihan. Hal ini 

menimbulkan perasaan superioritas di mana ia 

memandang yang lain lebih rendah posisinya 

dibanding dirinya. Sehingga tidak jarang menimbulkan 

                                                           
21

 Gavin Brent Sullivan. ―Collective Pride, Happiness, and 

Celebratory Emotions: Agregative, Network, and Cultural Models‖ 

Researchgate, February 2014, hlm. 270. 
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sifat arogan. Konsekuensi dari persepsi ini pun 

akhirnya menciptakan jarak interpersonal antara 

dirinya dan orang lain.
22

 Dalam konteks Yogyakarta, 

meskipun komunitas Papua tergolong kelompok 

minoritas, namun mereka memiliki kebanggaan dan 

ikatan emosional kolektif yang tinggi. Hal ini 

tercermin ketika mereka menghadapi konflik atau 

menggelar aksi massa misalnya, tidak sulit bagi 

mereka untuk mengumpulkan anggota kelompoknya 

dengan jumlah yang banyak atas nama solidaritas. 

Sullivan menambahkan, people do feel more 

when they are physically co-present in a group 

rather than alone and this is a structural feature 

of pride because group members can sense when 

their reactions to events coordinate with others 

to create group properties like noise level and 

their actions contribute to complex group 

behaviors such as chanting.
23

 

Moreover, what we might call collective pride 

due to the contexts in which it occurs may 

actually be collective anger, revenge, or a focus 

on dominance and status as a special group that 

has little to do with celebratory positive 

collective emotion. That collective pride will 

occur when a group’s standards, rules and goals 

are reached or exceeded. In contrast, 

maintaining standards, rules, or goals suggests 

                                                           
22

 Yvette van Osch, dkk. ―The Self and Others in the 

Experience of Pride” Cognition and Emotion, Vol. 32, No. 2, 

February 2017. 
23

 Gavin Brent Sullivan. ―Collective Pride, Happiness, and 

Celebratory Emotions: Agregative, Network, and Cultural Models‖ 

Researchgate, February 2014, hlm. 269. 
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refusal to accept anything below this level or it 

may set up unrealistic expectations.
24

  

 

Artinya, collective pride bangkit ketika dirinya 

atau kelompoknya berada dalam ruang yang mencakup 

entitas yang berbeda dengan dirinya. Pada umumnya, 

mereka bereaksi merayakan itu dengan suatu hal yang 

menjadi ciri atau kebiasaan dalam dirinya. Selain itu, 

kebanggaan kolektif ini juga dapat mengantarkan suatu 

kelompok pada kemarahan kolektif, balas dendam, 

apabila kelompoknya diusik. Kebanggan kolektif akan 

terjadi ketika standar sebuah kelompok, aturan, atau 

kebiasaan dapat tercapai atau terealisasi bahkan 

melampaui. Pada saat yang sama, ketika keinginan 

untuk mempertahankan kebiasaan ini tidak dapat 

dinegosiasi dengan konteks yang ada, maka akan 

menimbulkan gesekan di masyarakat. 

Inilah landasar teoritis yang digunakan sebagai 

alat analisis dalam melihat persoalan komunitas Papua 

dengan masyarakat Yogyakarta. Komunitas Papua di 

Yogya kerap bersitegang dengan warga dengan alasan-

alasan yang bersifat egosentris. Hal ini tercermin dari 

kebiasaan mereka yang senang mabuk-mabukan 

misalnya, yang pada akhirnya menimbulkan 

                                                           
24

 Gavin Brent Sullivan. ―Collective Pride, Happiness, and 

Celebratory Emotions: Agregative, Network, and Cultural Models‖ 

Researchgate, February 2014, hlm. 275-276. 
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perkelahian dengan warga atau sesama mereka. Stigma 

bahwa orang Papua berwatak keras, arogan, senang 

mabuk-mabukan, pembangkang, pada akhirnya 

membuat warga Yogya menutup diri untuk tidak 

berinteraksi dengan mereka. Tentu ini berdampak 

kerugian pada diri mereka sendiri. Atas adanya stigma-

stigma tersebut, banyak contoh kasus mereka kesulitan 

untuk mencari indekos lantaran ditolak oleh induk 

semangnya. 

Menurut Esther van Leeuwen, collective pride 

memang sangat terkait erat dengan harga diri, 

identitas, dan emosi kolektif.
25

 Adanya kebanggan 

kolektif ini dapat berdampak positif sebagai sebuah 

jati diri kelompok. Namun di sisi yang lain, pride yang 

berlebihan menyebabkan rasa superioritas kelompok. 

Oleh karena itu, penelitian ini melihat kedua sisi 

tersebut yakni bagaimana pride yang berlebihan dapat 

menciptakan konflik antara komunitas Papua dengan 

masyarakat Yogyakarta dan pada sisi yang lain, 

bagaimana masyarakat Yogyakarta melakukan 

transaksi antar collective pride dengan komunitas 

                                                           
25

 Esther van Leeuwen, dkk. ―Of Saints and Sinners: How 

Appeals to Collective Pride and Guilt Affect Outgroup Helping‖ 

Group Processes and Intergroup Relations, 23 January 2014, hlm. 

783. 
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Papua dalam relasi sehari-hari sebagai basis negosiasi 

dalam masyarakat yang multikultural. 

Kata multikultural sendiri adalah gabungan dari 

dua kata yakni ‗multi‘ dan ‗kultural‘. Secara umum 

kata ‗multi‘ diartikan sebagai suatu yang jamak. Kata 

‗kultural‘ berasal dari bahasa Inggris dari kata culture 

yang padanan kata dalam bahasa Indonesia ialah 

budaya. Budaya berasal dari bahasa Sansekerta, 

merupakan gabungan kata dari ‗budhi‘ dan ‗daya‘ 

yang berarti budi atau akal. Budaya menurut P.J. 

Zoetmulder sebagaimana yang dikutip oleh 

Koentjaraningrat adalah segala hasil dari segala cipta 

karsa dan rasa.
26

 

Pada dasarnya, suatu masyarakat dikatakan 

multikultural jika dalam masyarakat tersebut memiliki 

keanekaragaman dan perbedaan. Keragaman dan 

perbedaan yang dimaksud antara lain, keragaman 

struktur budaya yang berakar pada perbedaan standar 

nilai yang berbeda-beda, keragaman ras, suku, dan 

agama, keragaman ciri-ciri fisik seperti warna kulit, 

                                                           
26

 Rizal Mubit. ―Peran Agama dalam Multikulturalisme 

Masyarakat Indonesia‖, Episteme, Vol. 11, No. 1, Juni 2016. hlm. 

166. 
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rambut, raut muka, postur tubuh, dan lain-lain, serta 

keragaman kelompok sosial dalam masyarakat.
27

 

Menurut Kymlicka, keragaman budaya 

bersumber atas hadirnya lebih dari satu bangsa di 

dalam suatu negara, di mana ‗bangsa‘ berarti 

komunitas historis, secara institusional menduduki 

suatu wilayah tertentu, mempunyai bahasa dan 

kebudayaan tersendiri. Oleh karena itu, Kymlicka 

menambahkan, suatu negara yang penduduknya lebih 

dari satu bangsa, bukanlah negara bangsa, melainkan 

negara multibangsa dan entitas kebudayaan terkecil 

pada akhirnya membentuk minoritas bangsa.
28

 Hal 

inilah yang terjadi pada komunitas Papua di 

Yogyakarta. 

Andrew Heywood dalam bukunya berjudul 

Political Ideologies menyebut istilah multikulturalisme 

pertama kali digunakan pada 1965 di Kanada untuk 

menjelaskan pendekatan unik mengatasi isu 

keragaman budaya. Dalam pengertiannya, teori ini 

mengakui pentingnya keyakinan, nilai, dan jalan hidup 

untuk membentuk harga diri bagi individu dan 

kelompok yang sama. Dengan demikian, budaya-

                                                           
27

 Moh. Mahrus dan Mohamad Muklis. ―Konsep 

Multikulturalisme Perspektif Hadis: Studi Kitab Bulughul Maram‖ 

Fenomena, Vol. 7, No. 1, 2015. hlm. 3. 
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budaya yang berbeda patut dilindungi dan dikuatkan, 

khususnya bagi mereka kelompok-kelompok 

minoritas.
29

 Choiril Mahfud dalam bukunya 

menambahkan,
30

 multikulturalisme merupakan 

pengakuan bahwa beberapa kultur yang berbeda dapat 

eksis dalam lingkungan yang sama dan 

menguntungkan satu sama lain. Atau pengakuan dan 

promosi terhadap pluralisme kultural. 

Sebagai terminologi yang deskriptif, 

multikulturalisme ini mengacu pada keragaman 

budaya yang muncul dari eksistensi dalam masyarakat 

itu sendiri, di mana dua atau lebih kelompok di 

dalamnya memiliki sejumlah keyakinan dan praktik 

yang mampu membangkitkan sebuah perasaan berbeda 

bagi identitas kolektif mereka. Singkatnya, 

multikulturalisme merujuk pada keragaman komunal 

yang muncul dari perbedaan ras, etnis, dan bahasa. 

Sementara terminologi normatifnya, multikulturalisme 

bermakna penguatan positif keragaman komunal, yang 

didasarkan pada hak-hak dari kelompok-kelompok 

budaya yang berbeda untuk mengakui dan 

menghargai, atau untuk saling memberi kebaikan bagi 

                                                           
29

 Andrew Heywood, Ideologi Politik Sebuah Pengantar, 

terj. Yudi Santoso (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 518-519. 
30

 Choiril Mahfud, Pendidikan Multikultur (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 75. 
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keragaman moral dan budaya masyarakat yang lebih 

luas.
31

 

Dari asumsi dasar teori di atas, Bhikhu Parekh 

membagi ada lima pola interaksi masyarakat yang 

multikultur, kelima pola interaksi tersebut antara 

lain:
32

 Pertama, multikulturalisme isolasionis yakni 

mengacu pada visi masyarakat sebagai tempat 

kelompok-kelompok budaya yang berbeda, menjalani 

hidup mandiri dan terlibat dalam saling interaksi 

minimal sebagai syarat niscaya untuk hidup bersama. 

Kedua, yakni multikulturalisme akomodatif, mengacu 

pada visi masyarakat yang bertumpu pada satu budaya 

dominan, dengan penyesuaian-penyesuaian dan 

pengaturan yang pas untuk kebutuhan budaya 

minoritas.  

Ketiga, multikulturalisme mandiri, mengacu 

pada visi masyarakat di mana kelompok-kelompok 

budaya besar mencari kesetaraan dengan budaya 

dominan dan bertujuan menempuh hidup mandiri 

dalam satu kerangka politik kolektif yang dapat 

diterima. Keempat, multikulturalisme kritis atau 
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interaktif, merujuk pada visi masyarakat sebagai 

tempat kelompok-kelompok kultural kurang peduli 

untuk menempuh hidup mandiri dan lebih peduli 

dalam menciptakan satu budaya kolektif yang 

mencerminkan dan mengakui perspektif mereka yang 

berbeda-beda. Kelima, multikulturalisme 

kosmopolitan, merujuk pada visi masyarakat yang 

berusaha menerobos ikatan-ikatan kultural dan 

membuka peluang bagi para individu yang kini tidak 

terikat pada budaya khusus secara bebas bergiat dalam 

eksperimen-eksperimen antarkultur dan 

mengembangkan satu budaya milik mereka sendiri. 

Lima tipologi interaksi masyarakat multikultural 

dalam perspektif Parekh inilah yang menjadi tolok 

ukur dalam penelitian ini untuk memetakan bagaimana 

pola interaksi komunitas Papua dengan masyarakat 

Yogyakarta. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan teknik pengumpulan dan 

analisis data sebagai berikut: 
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1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi Partisipatif 

Observasi yang dilakukan adalah 

dengan cara partisipatif yakni mengunjungi 

asrama-asrama komunitas Papua di Yogyakarta 

dalam rangka menggali informasi berkenaan 

dengan kebanggaan kolektif mereka dan 

pengalaman interaksi sosial mereka dengan 

masyarakat Yogyakarta. Selain itu, observasi 

yang dilakukan juga dengan berinteraksi secara 

partisipatif dengan tokoh agama, warga 

Yogyakarta, yang bersinggungan langsung 

dengan komunitas Papua, sehingga 

mendapatkan data yang komprehensif dengan 

tema penelitian ini dari kedua belah pihak. 

b. Wawancara Mendalam (In Depth Interview) 

Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dari 

pihak bersangkutan. Adapun yang 

diwawancara yakni komunitas Papua; baik itu 

pelajar, dan mahasiswa. Kemudian tokoh 

agama dan warga Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pencarian data 

yang dilakukan untuk mengumpulkan hal-hal 
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atau variabel yang dirasa penting baik berupa 

buku-buku, koran, artikel, media daring, 

ensiklopedi, yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

2. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, kemudian 

dianalisis menggunakan teori collective pride 

sebagaimana yang telah disebutkan di kerangka 

teoritik. Untuk mendeskripsikan keragaman yang 

ada di Yogyakarta, maka penelitian ini 

menggunakan teori multikulturalisme sebagai tolok 

ukurnya. Hal ini dilakukan sebagai upaya 

menguraikan inti dari permasalahan yang ditinjau 

secara ilmiah. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang sistematis 

mengenai isi pembahasan di laporan penelitian ini, 

maka akan menyajikan pokok bahasan yang terdiri 

dari lima bab. Adapun sistematika pembahasannya 

sebagai berikut: Bab I berisi pendahuluan yang terdiri 

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab II menjelaskan secara deskriptif gambaran 

umum kota Yogyakarta dan komunitas Papua baik dari 

segi sejarah, peradaban, dan kulturnya yang 

diharapkan mampu mengantarkan para pembaca untuk 

memahami latar belakang serta karakteristik yang utuh 

terhadap kehidupan masyarakat Yogyakarta dan 

komunitas Papua. 

Pada bab III menyajikan rentetan konflik 

komunitas Papua di Yogyakarta yang bersumber dari 

surat kabar, media daring, artikel, dan dokumen-

dokumen lainnya termasuk pula hasil wawancara. 

Kemudian pada bab IV menyajikan hasil temuan 

lapangan secara utuh, sekaligus mengolah data 

tersebut dengan menganalisisnya menggunakan teori 

guna menjawab rumusan masalah dan menghadirkan 

sejumlah tawaran resolusi. 

Terakhir pada bab V berisi kesimpulan dari 

penelitian ini, sekaligus menyampaikan saran untuk 

penelitian selanjutnya kepada penulis lain terkait tema 

collective pride, multikulturalisme, dan komunitas 

Papua di Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini pada akhirnya menghasilkan 

beberapa kesimpulan dan temuan baru. Pertama, 

dengan didasari adat serta kebiasaan yang berbeda, 

dalam masyarakat multikultur, tentu entitas di 

dalamnya memiliki keberagaman budaya. Sehingga 

menjadi nicaya, komunitas Papua dan masyarakat 

Yogyakarta memiliki kebudayaan yang berbeda. Atas 

nama standar nilai baik dan buruk yang berbeda, 

apabila tidak ada ruang di mana perbedaan tersebut 

dapat dinegosiasikan, maka dengan sendirinya akan 

menciptakan konflik. Sebagian komunitas Papua yang 

memiliki kebiasaan mabuk, berkendara tidak 

menggunakan helm, serta watak yang keras, yang 

mana itu tidak sesuai dengan budaya Yogyakarta, 

ketika mereka membawa identitas kedaerahan tersebut, 

maka konflik menjadi tidak terhindarkan. Konflik 

tersebut dapat berupa stigma negatif terhadap mereka, 

hingga keributan yang tidak jarang terjadi di 

Yogyakarta. 

Enggannya komunitas Papua melepas identitas 

kedaerahan ini yang kemudian disebut dengan 
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negative pride. Negative pride dari komunitas Papua 

terbukti berimplikasi menimbulkan konflik antara 

mereka dan masyarakat Yogyakarta. Munculnya pride 

berlebih dapat didasari oleh beberapa faktor, seperti 

faktor lingkungan di mana komunitas Papua yang 

walau pun tinggal di Yogyakarta, tetapi ketika hidup 

dalam relasi keseharian sesama Papua saja, maka akan 

sulit menjalin kohesi sosial pada masyarakat 

Yogyakarta, dan masih memegang teguh identitas 

kedaerahannya. Adapun faktor lain yakni salah dalam 

mengartikan pesan-pesan untuk menjaga solidaritas 

dari ketua adat ataupun orang tua mereka sebelum 

mereka merantau ke Yogyakarta. Pesan tersebut yang 

pada dasarnya bernilai positif, kemudian disalah 

artikan oleh sebagian individu dari komunitas Papua 

menjadi pride yang berdampak negatif. Inilah 

identifikasi yang menyebabkan pride berlebih itu 

muncul, yang kemudian menciptakan konflik antar 

komunal. 

Kedua, pada saat yang sama collective pride 

dapat bekerja sebagai basis negosiasi dalam 

masyarakat yang multikultural, atau dalam hal ini 

antara komunitas Papua dengan masyarakat 

Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada hal-hal yang pada dasarnya dapat diterima 
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(negotiable) oleh masyarakat, yakni atas nama 

kebhinnekaan, komunitas Papua juga berhak untuk 

tinggal di Yogyakarta sebagaimana mahasiswa dari 

daerah lain. Namun atas nama standar nilai baik dan 

buruk yang berbeda, sebagai warga pendatang, 

komunitas Papua diharapkan mampu menyesuaikan 

diri dengan mereduksi identitas kedaerahannya. 

Di samping itu, ada hal-hal yang tidak dapat 

diterima (unnegotiable) oleh masyarakat Yogyakarta. 

Yakni manakala komunitas Papua berperilaku tidak 

sesuai dengan adat dan kebiasaan setempat. Seperti 

watak kerasnya yang ekspresif ketika meluapkan 

kemarahan, yang mana dianggap tidak sesuai dengan 

adat Yogyakarta yang dikenal lemah lembut. Tidak 

mentaati peraturan dalam berlalu lintas, yang 

berdampak pada kecemburuan sosial. Kemudian 

pergaulan yang bersifat eksklusif, sulit berbaur dengan 

warga, seperti tidak pernah mengikuti kegiatan 

kampung yakni ronda dan kerja bakti. Hal-hal 

demikian mungkin dapat dipandang sepele, namun 

menjadi perhatian yang cukup besar di akar rumput 

(grassroots). Dari keterangan di atas dapat dilihat 

bagaimana posisi collective pride membangun 

masyarakat multikultur. Bahwa ada hal-hal yang dapat 

dinegosiasikan dan tidak dapat dinegosiasikan. 
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Ketiga, atas adanya konflik tersebut, agama 

memiliki peran penting dalam mereduksi konflik 

antara masyarakat Yogyakarta dengan komunitas 

Papua. Bahasa-bahasa religiositas yang terkandung 

dalam agama terbukti mampu menetralisir stigma dan 

juga pride yang berlebihan. Melalui bahasa agama, 

stigma terhadap komunitas Papua dapat mencair, 

minimal untuk atas nama agama yang sama. Pun 

begitu pula dengan pride yang berlebihan. Dengan 

terbukanya ruang agama untuk menerima mereka, 

yang meniscayakan perjumpaan mereka dengan entitas 

masyarakat yang lain, pada akhirnya menurunkan tensi 

pride tersebut karena adanya proses interaksi antar 

kebudayaan dalam ruang agama. 

Sehingga apabila ingin melihat lebih jauh bahwa 

komunitas Papua yang masih memiliki collective pride 

berlebihan, dapat dipastikan merupakan orang yang 

selama ini jauh dari agama. Oleh karena itu, agama 

berperan tidak hanya sebagai ruang di mana konflik 

yang terjadi dapat direduksi, tetapi juga berfungsi 

sebagai kontrol diri dalam rangka mencegah pride 

yang berlebihan disalurkan dalam bentuk perilaku. 

Juga terbukanya pengetahuan di mana generalisasi 

stigma negatif dapat berhenti. Sehingga dengan begitu, 

peran positif agama semakin kompleks. 
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Keempat, dari kesimpulan atas fakta bahwa 

agama berperan penting dalam mereduksi konflik, 

pada akhirnya mengantarkan penelitian ini 

menemukan hal baru (novelty) yang tidak dijelaskan 

oleh teori collective pride. Teori tersebut beranggapan 

bahwa pada dasarnya ia adalah sesuatu yang bernilai 

positif, sebagai sebuah kebanggaan kelompok atas 

segala romantisme sejarah, prestasi, ataupun 

pencapaian-pencapaian lain yang dimilikinya. Tetapi 

ketika pride menjadi berlebih, akan berimplikasi pada 

rasa superioritas kelompok, arogan, dan jauh dari 

masyarakat. Sehingga dari situ akan muncul 

kesimpulan bahwa pride yang berlebihan dapat terjadi 

pada seluruh individu dalam sebuah komunal. Pun 

begitu juga sebaliknya. Asumsi dasar teori ini menjadi 

sangat hitam putih setelah melihat  hasil temuan 

lapangan. 

Karena faktanya, pride yang berlebihan dari 

komunitas Papua hanyalah individu yang selama ini 

jauh dari agama, atau dengan kata lain mereka yang 

tidak menjadikan agama sebagai sesuatu yang bersifat 

esoterikal. Individu dari komunitas Papua yang 

religius, yang menjadikan agama sebagai sesuatu 

bersifat esoteris, terbukti tidak memiliki pride yang 

berlebihan, dan mereka tidak bermasalah di 
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masyarakat. Hal inilah yang luput dari teori collective 

pride. Bahwa jika kemudian agama menjadi bagian 

dari pride itu sendiri, adalah ketika agama yang satu 

dihadapkan pada identitas agama yang lain, sehingga 

agama menjadi sebagai sebuah identitas bukan lagi 

sebagai esoterikal. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, para peneliti selanjutnya 

dapat melakukan pengambangan riset dan pengkajian 

serupa yang belum tersentuh dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, untuk para peneliti selanjutnya yang hendak 

melakukan penelitian serupa, bisa mempertimbangkan 

beberapa fokus kajian sebagai berikut: Pertama, 

collective pride yang dilatar belakangi oleh agama, 

sehingga agama dalam hal ini menjadi pride berlebih, 

yang kemudian menciptakan konflik. Kedua, pride 

berlebih dari entitas suku lain—selain Papua—yang 

memiliki potensi konflik di Yogyakarta. Ketiga, dari 

sudut pandang gender, yakni implikasi sosial yang 

dihadapi wanita Papua di Yogyakarta atas adanya 

generalisasi stigma negatif. 
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18 Jonathan Mahasiswa Papua 

asal Paniai 

24 Juni 2020 

19 Yosia Mahasiswa Papua 

asal Paniai 

24 Juni 2020 

20 Yakobin Mahasiswa Papua 

asal Paniai 

24 Juni 2020 

21 Yesaya Mahasiswa Papua 

asal Paniai 

24 Juni 2020 

22 Heri Tator Mahasiswa Papua 

asal Fak-Fak 

25 Juni 2020 

23 KH. 

Ahmad 

Utomo 

Pengasuh Pondok 

Pesantren Darul 

Ulum Wal Hikam 

Yogyakarta 

2 Juli 2020 
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